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A. Penegasan Judul  
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman pada skripsi yang berjudul 
―Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Berpikir Kreatif 
Peserta Didik Dalam Pembelajaran Fisika‖ maka kata-kata yang perlu 
ditegaskan pada judul tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan 




2. Model Pembelajaran adalah rangkaian penyajian materi dalam segala aspek 
pembelajaran yang memudahkan dan mendorong peserta didik agar dapat 
menerapkan apa yang telah mereka pelajari.
3
 
3. Snowball Throwing adalah salah satu model pembelajaran, dimana siswa 




4. Berpikir Kreatif adalah suatu kegiatan mental yang digunakan seseorang 
untuk membangun ide atau gagasan yang baru.
5
  
Dari beberapa uraian tersebut, maka yang dimaksud dalam judul skripsi ini 
adalah penelitian yang akan memfokuskan keefektifan pada model 
pembelajaran Snowball Throwing terhadap peserta didik yang ditinjau 
berdasarkan berpikir kreatif. 
B. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan hubungan antara peserta didik dengan pendidik 
sebagai tenaga pendidik. Peran pendidik sebagai tenaga pendidik yaitu 
mendidik peserta didik untuk berkembang dan mampu mewujudkan kehidupan 
bernegara dan berbangsa. Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
pendidik agar peserta didik berupaya mencapai tujuan pendidikan nasional 
yaitu menjadikan kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
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Yang Maha Esa, sehat, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk peningkatan 
sumber daya manusia diperlukan proses yaitu belajar. 
Belajar merupakan aktivitas yang selalu dilakukan oleh manusia sepanjang 
hidupnya.  Manusia harus terus belajar agar bisa mendapatkan perubahan 
didalam dirinya. Belajar itu ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah 
laku. Seseorang yang mengalami perubahan sikap, pengetahuan dan 
kemampuan yang lebih baik menandakan bahwa ia telah belajar.
6
 Dengan 
belajar manusia dapat mengubah sesuatu menjadi lebih baik dari pada 
sebelumnya.
7
 Belajar merupakan hal yang paling mendasar dalam pendidikan, 
tanpa adanya kegiatan belajar pendidikan tidak dapat berjalan. Pentingnya umat 
manusia untuk belajar terdapat dalam Al-Qur‘an Surah At-Taubah ayat 122.  
                              
                         
                  “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.8 
 
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa Allah SWT menginginkan 
umatnya untuk memperdalam ilmu agama, memperdalam ilmu agama 
hukumnya sama dengan berangkat jihad (perang dijalan Allah), karena 
hukumnya sama maka janganlah semuanya berjihad tanpa ada memperdalam 
ilmu, hendaknya ada yang berjihad dan ada yang memperdalam ilmu. 
 
Usaha yang dilakukan oleh setiap individu yang terjadi pada saat proses 
belajar disebut proses pembelajaran. Proses pembelajaran bisa dilakukan kapan 
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pun dan dimana pun seperti di lingkungan rumah, masyarakat ataupun sekolah.
9
 
Dengan melakukan proses pembelajaran di sekolah, peserta didik bisa 
mendapatkan ilmu, pengetahuan, dan ide ide baru yang dapat membantu 
meningkatkan pemahaman mereka.
10
 Selama proses pembelajaran yang lebih 
dipentingkan adalah proses belajarnya dari pada hasilnya.
11
 Mata pelajaran 
yang diterima peserta didik di sekolah ada begitu banyak salah satunya yaitu 
pelajaran fisika.  
Fisika merupakan pelajaran yang berisikan fakta, konsep, teori, prinsip dan 
hukum hukum. Fisika termasuk salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam, 
berarti fisika juga harus berdasarkan dari temuan ilmiah yang terjadi disekitar.
12
 
Dalam proses pembelajarannya fisika harus mengikuti hakikat dari belajar IPA 
yang terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap, proses dan produk ilmiah. Ketika 
mempelajari fisika peserta didik tidak dapat langsung mempelajari produknya, 
tetapi mereka perlu dilibatkan untuk memecahkan masalah atau melakukan 
eksperimen untuk menghasilkan produk tersebut.
13
 
10 tahun yang lalu Wahyuni melakukan penelitian secara mengejutkan 
yang menguraikan bahwa ada hubungan yang berbeda antara model 
pembelajaran dan aktivitas belajar.
14
 Indikator penting yang berperan pada 
aktivitas belajar peserta didik tersebut bukanlah model pembelajaran yang ada 
justru penyesuaian pendidik dalam pengondisian kelas sehingga akan tampak 
adanya suatu kelompok pola pembelajaran yang di terapkan oleh para pendidik, 
hal tersebut dapat menimbulkan proses pembelajaran yang kurang efektif 
dikarenakan pola pembelajaran yang belum teruji keefektifannya. 
Berpikir kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pikiran yang dilatih 
dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan 
kemungkinan-kemungkinan baru, membuat sudut pandang yang menakjubkan 
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dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga.
15
 Keberhasilan proses 
pembelajaran adalah sebagian besar ditentukan oleh pendidik. Dalam proses 
pembelajaran yang terjadi adalah peserta didik  hanya berfokus pada materi 
yang terdapat dibuku teks serta pelajaran belum terkait dengan kehidupan nyata 
peserta didik. Akibatnya, proses pembelajaran seperti ini kurang menuntut 
keaktifan peserta didik dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan dan kurang 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir, sehingga peserta didik tidak 
bisa belajar secara optimal.
16
 
Salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif adalah memilih pendekatan pembelajaran yang 
tepat dan berorientasi pada kompetensi peserta didik  khususnya kemampuan 
berpikir kreatif.
17
 Berdasarkan hal tersebut peneliti kemudian melakukan pra 
penelitian di sekolah untuk menguji kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Objek penelitian yang dipilih oleh peneliti pada penelitian ini yaitu peserta 
didik SMA kelas XI MIPA sebagai pertimbangan yang ditinjau dari hasil teknik 
pengambilan sampel Purposive Sampling, maka dari pertimbangan tersebutlah 
peneliti memilih kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol, dan XI MIPA 1 
sebagai kelas eksperimen. 
Berkaitan dengan uraian diatas berdasarkan hasil wawancara pra survey di 
SMAN 4 Kotabumi, guru bidang studi Pendidikan Fisika ketika melaksanakan 
suatu kegiatan belajar mengajar, beliau menerapkan metode penugasan,dan  
metode diskusi. Adapun hasil tes pra penelitian materi pengukuran dengan jenis 
soal mengukur kemampuan berpikir kreatif yang dilakukan peneliti pada 
peserta didik kelas XI MIPA 1 dengan total peserta didik sebanyak 30 orang. 
        Tabel 1.1 
Hasil Tes Berpikir Kreatif Pra Penelitian 
 Keterangan Jumlah 
1 Sangat Kreatif 6 
2 Kreatif 9 
3 Cukup Kreatif 13 
4 Kurang Kreatif 2 
5 Jumlah peserta didik 30 
Sumber : hasil tes pra survey di SMA Negeri 4 pada 28 Januari 2020 
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Data tersebut menunjukkan yaitu hasil tes berpikir kreatif peserta didik 
kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 4 dengan jumlah 30 peserta didik. 6 peserta 
didik sangat kreatif, 9 peserta didik kreatif, 13 peserta didik cukup kreatif dan 2 
peserta didik kurang kreatif.   
Hasil pra penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4 Kotabumi terhadap 
pendidik menunjukkan hasil bahwa belum pernah diterapkan model 
pembelajaran Snowball Throwing yang berpengaruh pada kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik. Berdasarkan hal tersebut menjadikan peserta didik 
berpikir bahwa mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang sulit, hal 
ini di telah diperkuat dengan penilaian kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik oleh kelas kontrol yang berjumlah 30 peserta didik.   
Tabel 1.2 
Hasil Wawancara Pra Penelitian Terhadap Pendidik 
Sumber Masalah 
Pendidik pengampu 
mata pelajaran Fisika di 
SMA Negeri 4 
Kotabumi 
Belum pernah diadakan analisis mengenai model 
pembelajaran Snowball Throwing pada peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Kotabumi. 
Belum pernah diadakan analisis terhadap peserta 
didik kelas XI secara khusus pada mata pelajaran 
fisika 
80% pendidik mengatakan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan selama tahap 
belajar fisika belum fokus dengan peserta didik 
serta masih menggunakan metode penugasan, 
metode diskusi, dan metode tanya jawab pada saat 
proses pembelajaran 
Kemungkinan model pembelajaran Snowball 
Throwing dapat mempengaruhi kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik dengan tinggi, tapi 
belum ada dilakukannya penelitian tentang hal 
tersebut 
100% pendidik mengakui analisis kemampuan 
berpikir kreatif bagi peserta didik penting untuk 
dilakukan  
Peserta didik kelas XI 
jurusan IPA SMA 
Negeri 4 Kotabumi 
67% peserta didik yang menjadi sampel penelitian 
mendapatkan hasil penilaian soal kemampuan 
berpikir kreatif dibawah nilai standar yaitu 70 
Belum pernah diadakan tes guna mencari 
landasan-landasan yang mempengaruhi 
peningkatan berpikir kreatif pada mata pelajaran 
fisika terutama materi Pengukuran 
Sebagian besar peserta didik cenderung bosan 







model diskusi dan tidak di analisis dalam kejadian 
di kehidupan sehari-hari 
 
Saat melaksanakan pra penelitian selain melakukan observasi dan 
mewawancarai pendidik, peneliti juga melakukan penyebaran angket kepada 
peserta didik. Dari hasil angket tersebut diketahui jika peserta didik 
menganggap bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit, peserta didik lebih 
menyukai pelajaran fisika apabila pelajarannya bisa mereka praktikkan secara 
langsung, bisa diselingi oleh game, tidak terburu-buru, dan dijelaskan lebih 
detail. Dengan begitu kegiatan belajar mengajarnya tidak membosankan serta  
lebih menyenangkan. Selain itu mereka juga akan lebih memahami konsep 
fisika jika pembelajarannya bisa dihubungkan dengan kehidupan sehari hari.   
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan model pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik lebih aktif, agar kegiatan belajar menjadi lebih berpusat 
pada peserta didik (student center). Dimana mereka diposisikan sebagai pusat 
perhatian utama, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Model 
pembelajaran dimana peserta didik yang mencari dan membuktikan sendiri 
pengetahuannya sehingga dapat membantu meningkatkan aktivitas belajar dan 
kemampuan berpikir peserta didik.  Salah satu model pembelajaran yang bisa 
digunakan yaitu model pembelajaran Snowball Throwing. 
Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari 
model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran 
kooperatif. Hanya saja pada model ini, kegitan belajar diatur sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan sangat lebih 
menyenangkan.
18
 Strategi pembelajaran Snowball Throwing atau yang juga 
sering dikenal dengan Snowball Fight merupakan pembelajaran yang diadopsi 
pertama kali dari game fisik dimana segumpalan bola salju dilempar dengan 
maksud memukul orang lain.
19
 
Untuk itu agar kemampuan peserta didik dapat menjadi lebih baik lagi, 
maka pendidik dan peserta didik harus berusaha untuk mengubahnya, 
sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur‘an bahwasanya Allah SWT akan 
merubah keadaan seseorang jika mereka berusaha mengubah keadaan pada diri 
mereka sendiri yang dijelaskan dalam QS. Ar-Ra‘d ayat 11, yaitu: 
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                                      
                                     
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia”.20 
 
Dari penjelasan dan paparan di atas untuk melihat seberapa besar 
pengaruhnya maka peneliti  merasa perlu mengadakan penelitian dengan judul 
―Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika.‖ 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran yang dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan siswa 
dalam keterampilan berpikir sangat kurang diperhatikan. 
b. Pembelajaran kurang menumbuh kembangkan pola pikir peserta didik. 
c. Pembelajaran masih bersifat konvensional yaitu menggunakan metode 
ceramah. 
d. Pembelajaran yang sering dilakukan hanya menekankan pemikiran tidak 
produktif, hapalan, dan mencari satu jawaban saja. 
e. Siswa mengaanggap pelajaran fisika sangat sulit. 
f. Kemampuan berfikir kreatif siswa masih sangat rendah. 
2. Pembatasan Masalah 
Guna mendapatkan gambaran yang jelas dalam penulisan skripsi ini, penulis 
membatasi jangkauan pembahasan dan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar 
permasalahan yang dibahass tidak menyimpang dari pembahasan, dengan 
demikian diperlukan batasan yang mengarah pada pembahasan yang semula, 
yaitu sesuai dengan judul skripsi diatas. Batasan masalah tersebut meliputi: 
a. Pelaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing pada pembelajaran 
fisika. 
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b. Indikator keberhasilan peserta didik dalam mempelajari fisika dilihat dari 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang berupa pencapaian 
keberhasilan akademik nilai pretest dan postest. 
c. Materi yang digunakan pada model pembelajaran Snowball Throwing 
yaitu materi suhu dan kalor yang merupakan salah satu mata pelajaran 
yang ada disekolahan tersebut. 
d. Sampel yang diteliti hanya pada kelas X MIPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. 
 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
Apakah model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMAN 4 Kotabumi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah :  
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing pada 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMAN 4 Kotabumi. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
peneliti dan pembaca mengenai penerapan model pembelajaran Snowball 
Throwing terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
2. Manfaat Praktis  
1) Bagi Peneliti  
Memberikan pengalaman langsung mengenai penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik.  
2) Bagi Peserta Didik  
a. Mendapatkan pembelajaran fisika yang lebih menarik.  
b. Membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
3) Bagi Pendidik  
Sebagai salah satu referensi penerapan model pembelajaran inovatif 
yang bisa  membuat peserta didik lebih aktif  dan dapat menambah 
ketertarikan mereka terhadap pembelajaran fisika. 







Sebagai masukan untuk meningkatkan variasi penerapan model 
pembelajaran untuk menyusun program peningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di sekolah.  
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Beberapa hasil kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
yang akan dilakukan memberikan kesimpulan sebagai berikut :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wike Sulistiarmi dengan judul penelitian 
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI-IPA pada Mata 
Pelajaran Fisika SMA Negeri Se-Kota Pati dengan hasil kesimpulan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XI-IPA SMA Negeri se-
Kota Pati  berdasarkan kriteria berpikir kreatif menunjukkan 9,5% peserta 
didik memiliki kriteria sangat kreatif, 65,95% peserta didik memiliki kriteria 
kreatif, 22,34% peserta didik memiliki kriteria cukup kreatif dan 2,12% 
peserta didik memiliki kriteria kurang kreatif. Jadi, mayoritas peserta didik 
kelas XI-IPA SMA Negeri se-Kota Pati cenderung memiliki kemampuan 
berpikir kreatif dengan kriteria kreatif.
21
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maisyarah dengan judul peneltian Optialisasi 
Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD dan Snowball Throwing di MAN 1 Banjarmasin dengan kesimpulan 
hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
STAD dan Snowball Throwing memperoleh rata-rata hasil belajar 58,08 dan 
ketuntasan hasil belajar 14,48%. Setelah menerapkan pembelajaran STAD 
dan Snowball Throwing rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 
80,20 dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 72,54%.
22
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Alfiah dan Tri Astuti Arigiyati dari 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta dengan Judul Efektivitas 
Model Pembelajaran Snowball Throwing Melalui Pemanfaatan Prized Chart 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 
Yogyakarta berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh data skor pencapaian kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa 28 orang adalah 4,64 dengan skor 
minimum (skor terendah) 1 dan skor maksimum (skor tertinggi) 9. 
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Sedangkan skor pencapaian untuk kelas kontrol adalah 3,48 dengan skor 
minimum 0 dan skor maksimum 8 dengan jumlah siswa 33 orang.
23
 
4. Penelitian  yang  pernah  dilakukan  oleh  Puput  Mentari  dengan  judul    
Pengaruh Model  Pembelajaran Snowball  Throwing Terhadap Hasil  
Belajar  Siswa  Mata Pelajaran  Matematika  Kelas  V  MIS  Suturuzzhulam  
Desa  Bandar  Khalifah Kecamatan  Percut  Sei  Tuan  Kabupaten  Deli  
Serdang  Tahun  Pelajaran 2018. Menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif Snowball Throwing  berpengaruh terhadap  hasil  belajar  
Matematika    siswa  kelas V  MIS  Suturuzzhulam  Desa Bandar   Khalifah   
Kecamatan   Percut   Sei   Tuan   Kabupaten   Deli   Serdang. Berdasarkan  
hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  dan  diperoleh  dari  analisis data  
dan  pengujian  hipotesis.  Hasil  belajar  siswa  dengan  menggunakan  
model pembelajaranSnowball   Throwing yaitu   nilai   rata-rata   pre-tes   
pada   kelas eksperimen  sebesar  39,5  dengan  simpangan  baku  14,  965  
dan  nilai  rata-rata post-test  sebesar  87,5  dengan  simpangan  baku  12,09.  
Perubahan  hasil  belajar yaitu 49,0. Sedangkan menggunakan 
pembelajarankonvensional nilai rata-rata pre-tes  pada  kelas  kontrol  
sebesar  40.00  dengan  simpangan  baku  16,09  dan nilai rata-rata post test 
sebesar 68,33 dengan simpangan baku 17,24. Perubahan hasil  belajar  yaitu  
28,33.  Dari  hasil  diatas  terlihat  bahwa  terdapat  pengaruh yang 
signifikan penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap 
hasil  belajar  siswa  dan  dibuktikan  juga  dengan  berdasarkan  kriteria  
pengujian hipotesis pada a=0,05 didapat thitung =12,313 dan ttabel= 2,0294 
sehingga thitung >ttabel atau 12,313 > 2,0313 >2,0294. Maka, Ha diterima 




Berdasarkan penelitian penelitian relevan diatas, beda penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya 
yaitu pada model pembelajarannya. Pada penelitian ini model pembelajaran 
yang digunakan adalah model pembelajaran Snowball Throwing (ST). Selain 
itu juga pada penelitian ini variabel terikat yang diteliti ada 1 yaitu, kemampuan 
berpikir kreatif.  
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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Teori Yang Digunakan  
1. Hakikat Pembelajaran Fisika  
Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan paling mendasar yang 
berhubungan dengan alam, perilaku, dan struktur benda. Fisika yang 
merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam tidak sekedar 
mempelajari dan menguasai kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, 
konsep, atau prinsip-prinsip saja melainkan juga menekankan pada proses 
penemuannya.
25
 Teori fisika saja tidak cukup jika hanya dibaca, sebab teori 
fisika tidak sekedar hafalan saja akan tetapi harus bisa di pahami serta di 
praktikkan.  
Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang  menciptakan kondisi 
dan peluang agar peserta didik dapat mengkontruksi pengetahuan, 
keterampilan proses dan sikap ilmiahnya. Dalam pelaksanaannya, 
seseorang yang mempelajari fisika seharusnya didorong dan dikendalikan 
oleh sikap-sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu atau selalu minta bukti, 
terbuka terhadap pendapat lain, jujur, obyektif, teliti, kerjasama, dan tidak 
mudah menyerah.
26
 Tujuan pembelajaran fisika yaitu meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik, sehingga mereka tidak hanya mampu 
dan terampil dalam bidang psikomotorik dan kognitif, melainkan juga 




Hakikat pembelajaran fisika merupakan kumpulan pengetahuan, cara 
berfikir dan penyelidikan eksperimen dari apa yang akan diamati. Aspek 
pembelajaran fisika bukan hanya aspek kognitif saja, tetapi juga 
psikomotorik dan afektif. Dalam pembelajaran fisika seharusnya peserta 
didik dapat menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya. Mereka harus 
melakukan serangkaian proses kegiatan agar dapat lebih memahami materi 
yang mereka pelajari. Belajar fisika seharusnya tidak hanya menjadikan 
peserta didik tahu (knowing) dan hafal (memorizing) tetapi memahami (to 
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understand) tentang konsep-konsep fisika, kemudian mengaitkan suatu 
konsep dengan konsep yang lain.
28
 
Untuk itu pada pembelajaran fisika dibutuhkan model, pendekatan dan  
metode pembelajaran yang lebih bervariasi dimana peserta didik lebih aktif 
dibanding pendidik (student center). Dengan menggunakan model 
pembelajaran yang efektif dan efisien serta kegiatan praktik atau 
eksperimen dalam bentuk demonstrasi ataupun percobaan dapat membuat 




2. Memahami Istilah Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran 
Menurut Sagala, istilah model dapat dipahami sebagai suatu 
kerangka konseptual yang digunakan sebagaim pedoman dalam 
melakukan suatu kegiatan. Model juga dapat dipahami sebagai: 1) 
suatu tipe atau desain, 2). Suatu deskripsi atau analogi yang digunakan 
dalam membantu proses visualisasi sesuatu yang tidak dapat dengan 
langsung diamati, 3). Suatu penyajian yang diperkecil agar dapat 
menjelaskan dan menunjukan sifat bentuk aslinya. Model dirancang 
untuk mewakili realitas sesungguhnya walaupun model itu sendiri 
bukanlah realitas dari dunia yang sebenarnya.
30 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran dalam turorial untuk menentukan perangkat 
dalam pembelajaran seperti buku, kurikulum, komputer, dan lain-lain.
31
 
Model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain 
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa, sehingga 
dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Jadi model pembelajaran 
adalah kerangka pembelajaran terstruktur dari awal pembelajaran 
hingga akhir pembelajaran yang dirancang oleh guru sebagai pedoman 
dalam pembelajaran agar terwujudnya tujuan pembelajaran sesuai yang 
diharapkan. 
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b. Pendekatan Pembelajaran  
Pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya proses pembelajaran yang sifatnya masih 
sangat umum.
32
 Pendekatan adalah suatu jalan, cara atau kebijaksanaan 
yang ditempuh oleh pendidik atau peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran apabila kita melihatnya dari sudut pandang bagaiman 
proses pengajaran atau materi pengajaran itu dikelola. Pendekatan 
pembelajaran itu terbagi menjadi dua jenis yaitu: pendekata 
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada peserta didik 
(student centered approach), dan pendekatan pebelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada pendidik (teacher centered approach).33 
 
c. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
harus dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien.
34
 Artinya, bahwa strategi pada 
dasarnya masih bersifat  konseptual tentang keputusan keputusan yang 
akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran, dan untuk 
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran 
tertentu. Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi 
pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif 
dan deduktif. 
 
d. Metode Pembelajaran  
Metode Pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Metode pembelajaran 
merupakan alat untuk menciptakan proses belajar mengajar.
35
 Metode 
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya ceramah, 
diskusi, demonstrasi dan lain lain.  
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e. Teknik Pembelajaran  
Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik.
36
 Misalkan penggunaan metode ceramah pada kelas dengan 
jumlah peserta didik yang relatif banyak memerlukan teknik tersendiri 
yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode 
ceramah pada kelas yang jumlahnya terbatas.  
 
3. Model pembelajaran Snowball Throwing (ST) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing (ST) 
Snowball secara etimologi berarti berarti gumpalan salju atau 
lemparan bola salju,
37
 sedangkan throwing artinya melempar. Snowball 
Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju. 
Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang mana dapat digunakan untuk memberikan pemahaman 
materi yang sulit kepada siswa. Snowball Throwing melatih siswa 
untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan 
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. 
Lemparan pertanyaan menggunakan kertas berisi pertanyaan yang 
diremas menjadi sebuah bola kertas kemudian dilemparkan kepada 
siswa lain dan siswa yang mendapatkan bola diwajibkan menjawab 
pertanyaan yang ada didalamnya. 
Pembelajaran dengan menggunakan model Snowball Throwing 
dapat menciptakan rasa kebersamaan dalam kelompok baik antar 
anggota kelompok maupun dengan kelompok lain.
38
 Dengan adanya 
partisipasi siswa dalam pembelajaran di kelas di harapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, karena siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran. 
Model Snowball Throwing atau melempar bola salju adalah 
model pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan siswa 
dalam kelompok dan keterampilan membuat serta menjawab 
pertanyaan yang di padukan melalui permainan imajinatif membentuk 
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dan melempar bola salju.
39
 Berdasarkan pendapat ahli dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing adalah 
salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang berupa permainan 
yang dibentuk secara kelompok dan memiliki ketua kelompok untuk 
mendapat tugas dari guru, kemudian setiap kelompok membuat 
pertanyaan dan akan dilempar pada kelompok lain. Pada pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing ini siswa melakukan kompetisi 
antar kelompok. Adanya kompetisi ini, dapat mendorong siswa  untuk 
lebih bersemangat dalam belajar. Jadi persaingan dibutuhkan dalam 
pendidikan karena dapat meningkatkan proses interaksi belajar 
mengajar yang kondusif di dalam kelas.  
Model pembelajaran Snowball Throwing (ST) merupakan 
pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian 
dari model pembelajaran kooperatif. Hanya saja pada model ini, 
kegitan belajar diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung dengan sangat lebih menyenangkan.
40
 
Strategi pembelajaran Snowball Throwing (ST) atau yang juga sering 
dikenal dengan Snowball Fight merupakan pembelajaran yang diadopsi 
pertama kali dari game fisik dimana segumpalan bola salju dilempar 
dengan maksud memukul orang lain.
41
 
Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (ST) 
merupakan pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberikan 
konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dalam materi tersebut.
42 
Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran 
yang terdapat pada model pembelajaran kooperatif. Snowball artinya 
bola salju sedangkan Throwing artinya melempar, maka dapat 
disimpulkan bahwa Snowball Throwing adalah melempar bola salju. 
Mohib Asrori menyebutkan model pembelajaran Snowball Throwing 
dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang diawali dengan 
membentuk kelompok, dengan diwakilkan ketua kelompok untuk 
mendapatkan tugas dari guru, ketua kelompok mengkordinir 
anggotanya membuat pertanyaan, kemudian pertanyaan dibentuk 
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menyerupai bola salju, kemudian pertanyaan dilemparkan kepada 
peserta didik lain, dan kemudian peserta didik yang mendapatkan 
pertanyaan diwajibkan untuk menjawab pertanyaan.
43
 
Snowball Throwing (melempar bola) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang didesain seperti permainan melempar 
bola. Model pembelajaran ini bertujuan untuk memancing kreativitas 
dalam membuat soal sekaligus menguji daya serap materi yang 
disampaikan oleh ketua kelompok serta melatih terjalinnya komunikasi 
yang baik antar individu maupun kelompok. Karena berupa permainan, 
siswa harus dikondisikan dalam keadaan santai tetapi tetap terkendali 
tidak ribut, kisruh atau berbuat onar. 
Menurut Hafid, model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing merupakan salah satu modifikasi dari teknik bertanya yang 
menitikberatkan pada kemampuan merumuskan pertanyaan yang 
dikemas dalam sebuah permainan yang menarik yaitu saling 




Sedangkan menurut Arta Januardana dkk, Snowball Throwing 
merupakan cara belajar melalui permainan yaitu melempar bola kertas 
yang berisi pertanyaan, mengajak siswa untuk selalu siap dan tanggap 
menerima pesan dari orang lain serta lebih responsif dalam menghadapi 
segala tantangan khususnya dalam pembelajaran.
45
 
Dari ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru, yang didesain seperti 
permainan yaitu melemparkan gumpalan kertas yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat oleh siswa untuk melatih daya responsif siswa, 
kemampuan berfikir kreatif siswa dalam membuat pertanyaan serta 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing (ST)  
Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan model Snowball 
Throwing adalah sebagai berikut:
46
 
1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi. 
3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada teman sekelompoknya. 
4. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut dengan 
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari 
satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 
6. Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara 
bergantian. 
7. Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Snowball 
Throwing (ST) 
a) Kelebihan  
Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing adalah 
suasana belajar menjadi menyenangkan. Peserta didik mendapat 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir (lebih 
memahami dibandingkan menghapal) karena diberi kesempatan 
untuk membuat soal dan diberikan kepada temannya. Peserta didik 
juga menjadi lebih sigap karena tidak mengetahui soal seperti 
apakah yang akan ia terima. Aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
dapat tercapai. Minat peserta didik akan aktivitas fisik pun terpenuhi 
dengan menggulung dan melempar kertas serta pendidik tidak 




Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ar ra‘d ayat 11 
yang berbunyi: 
                    
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“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri”.48 
Sesuai dengan ayat diatas maka kekurangan baik dalam proses 
pembelajaraan maupun medianya dapat diatasi dengan usaha-usaha 
yang dilakukan oleh kita agar mendapatkan hasil yang jauh lebih 
baik dalam hasil belajar. Contohnya saja dengan menggunakan 
potongan kertas kecil kita dapat membuat pembelajaran menjadi 
lebih variatif, lebih menyenangkan dan membantu peserta didik 
dalam memahami pelajaran. Berdasarkan usaha yang telah kita 
lakukan kita berharap Allah akan merubah keadaan kita dari yang 
semula tidak mengetahui menjadi tahu, dari yang tidak paham 
menjadi paham. Semuanya dapat tercapai apabila kita mau berusaha 
untuk melakukan perbuhan di lingkungan sekitar kita. 
 
b) Kekurangan 
Selain memiliki kelebihan tentu model ini juga memiliki 
kekurangan, kekurangan model pembelajaran Snowball Throwing 
adalah sebagai berikut: 
1) Sangat bergantung pada kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi sehingga apa yang dikuasai peserta didik hanya sedikit. Hal 
ini dapat terlihat dari soal yang dibuat peserta didik biasanya seputar 
materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang 
diberikan. 
2) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 
menjadi penghambat bagi anggota yang lain untuk memahami 




3) Peserta didik yang tidak patuh cenderung membuat onar.50 
4) Tidak efektif.51 
5) Diskusi biasanya lebih banyak membutuhkan waktu yang ekstra.52  
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Jadi untuk kelemahan model ini dapat diatasi dengan bantuan 
pendidik yakni pembuatan kelompok yang dipertimbangkan 
sebelumnya, kemudian pendidik harus cermat dalam menentukan ketua 
kelompok yang dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan 
model ini. Kemudian memisahkan peserta didik yang mungkin akan 
membuat onar kedalam kelompok yang berbeda. 
4. Kemampuan Berpikir Kreatif (KBK) 
a. Konsep berpikir kreatif 
Dalam dunia pendidikan dari pra-sekolah sampai perguruan 
tinggi, kreativitas perlu ditanamkan untuk mengembangkan kecerdasan 
dan kemampuan kemampuan lain yang menunjang pembangunan 
bangsa. Berpikir kreatif adalah pemikiran yang sangat berimajinasi dan 
logis.
53
 Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta atau daya 
cipta.
54 
Pendapat diatas menjelaskan bahwa berpikir kreatif memiliki 
kemampuan menciptakan dan mewujudkan gagasan baru untuk 
meningkatkan nilai tambah atau manfaat dari bahan-bahan yang sudah 
tersedia. Pendapat lain menyatakan bahwa kreativitas adalah ability to 
create ideas yaitu kemampuan menciptakan ide.55 Berpikir kreatif 
adalah sebuah kemampuan untuk melahirkan dan pengungkapan 
sesuatu yang unik, berbeda dari hal-hal yang umumnya, orisinal, indah, 
baru, efisien, tepat sasaran dan tepat guna.
56
 Dari beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah 
kesanggupan untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 
maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri berpikir atau berpikir 
afektif, sebagai ide atau gagasan baru yang dapat diterapkan dalam 
menyelesaikan suatu masalah sebagai hasil pembewaan dan latihan.  
Begitu pentingnya berpikir bagi manusia, sehingga Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur‘an surah Al-An‘am ayat 50 yang 
mengharuskan manusia untuk berpikir yang berbunyi :  
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                                
                              
“Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 
yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 
kepadaku. Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang 
melihat?" Maka Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?"57 
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa berpikir 
merupakan semua kegiatan jiwa yang menggunakan kata-kata dan 
pengertian yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu 
tujuan. Kegiatan berpikir dapat membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk. Itulah yang membedakan manusia dengan hewan. 
Ada 4 aspek berpikir kreatif, yaitu:
58
 
1. Berpikir lancar (Fluency) adalah ketika peserta didik mampu 
menjawab pertanyaan dengan memikirkan suatu cara untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan cepat. 
2. Berpikir luwes (Flexibility) adalah ketika peserta didik mampu 
menyelesaikan dari berbagai sudut pandang serta memikirkan lebih 
dari satu ide untuk menyelesaikan masalah tersebut.  
3. Berpikir Orisinil (Originality) adalah ketika peserta didik mampu 
memikirkan gagasan untuk suatu masalah. 
4. Berpikir Elaboratif (Elaboration) adalah ketika peserta didik 
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Indikator Berpikir Kreatif Peserta Didik
59
 
No Aspek kemampuan 
berpikir kreatif 
Indikator kemampuan berpikir kreatif 
1 Berpikir Lancar 
(Fluency) 
- Mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban, dan penyelesaian masalah.  
2 Berpikir Luwes 
(Fleksibility) 
- Menghasilkan jawaban, gagasan atau 
pertanyaan yang bervariasi. 
- Mencari banyak alternatif atau arah 
yang berbeda-beda. 
3 Berpikir Orisinil 
(Originality) 
- Mampu melahirkan ungkapan yang 
baku dan unik. 
4 Berpikir Elaborasi 
(Elaboration) 
- Mampu memperkaya atau 
mengembangkan suatu gagasan. 
 
b. Karakteristik orang kreatif  
Ciri-ciri yang dikemukakan pada bagian ini merupakan hasil 




1. Berani dalam pendirian  
2. Memiliki rasa ingin tahu  
3. Mandiri dalam berpikir dan mempertimbangkan  
4. Bersibuk diri terus menerus  
5. Intuitif  
6. Ulet  
7. Tidak bersedia menerima pendapat dari otoritas begitu saja 
 
Pendapat lain yang mengungkapkan ciri-ciri berpikir kreatif yaitu:
61
 
1. Imajinatif  
2. Mempunyai Prakarsa  
3. Mempunyai minat luas  
4. Mandiri dalam berpikir  
5. Melit  
6. Senang berpetualang  
7. Penuh energi  
8. Percaya diri  
9. Bersedia mengambil resiko  
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10.Berani dalam pendirian dan keyakinan 
 
c. Faktor yang mempengaruhi kreativitas 
Kreativitas mampu berkembang dipengaruhi oleh beberapa 
kondisi, rumah dianggap sebagai tempat pertama membangkitkan 
kemampuan berpikir kreatif. Jika suasana rumah kurang menunjang, 
maka kematangan yang siap berkembang untuk bersikap kreatif juga 
akan rusak. Pendapat lain yang mengungkapkan faktor yang 
mempengaruhi berpikir kreatif, yaitu:
62
 
a. Waktu  
b. Kesempatan sendiri  
c. Dorongan  
d. Sarana  
e. Lingkungan yang merangsang  
f. Sikap orang tua yang tidak otoriter  
g. Pemberian pengetahuan yang banyak 
 
5. Hubungan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan suatu cara 
penyajian pelajaran dengan cara siswa berkreativitas membuat soal 
matematika dan menyelesaikan soal yang telah dibuat oleh temannya 
dengan sebaik- baiknya. Penerapan model Snowball Throwing ini dalam 
pembelajaran fisika melibatkan siswa untuk dapat berperan aktif dengan 
bimbingan guru, agar peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif 
dapat terarah lebih baik. 
Menurut Puccio dan Mudock, berpikir kreatif memuat aspek 
keterampilan kognitif siswa diantaranya mengidentifikasi masalah, 
menyusun pertanyaan dan menghasilkan banyak ide yang berbeda atau ide 
baru. Hal ini sangat relevan daan sejalan dengan konsep pembelajaran 
Snowball Throwing yakni mengidentifikasi masalah secara berkelompok 
dan membuat pertanyaan atau soal secara individu yang mana soal-soal 
yang dibuat akan dijawab oleh rekannya dikelompok lain, begitu juga 
sebaliknya. 
Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu upaya 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya pada siswa 
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SMA dengan cara mengenalkan siswa tentang belajar fisika sambil bermain 
sehingga mampu membangkikan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing ini akan 
menghidupkan diskusi antar kelompok dan interaksi antar siswa dari 
kelompok yang berbeda yang memungkinkan terjadinya saling sharing 
pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan 
yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih 
interaktif dan menyenangkan. Salah satu permasalahan serius yang sering 
terjadi dalam proses belajar adalah adanya perasaaan ragu pada diri siswa 
untuk menyampaikan permasalahan yang dialaminya dalam memahami 
materi pelajaran. Guru sering mengalami kesulitan dalam menangani 
masalah ini. 
Namun, melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing, 
siswa dapat menyampaikan pertanyaan atau permasalahannya dalam 
bentuk tertulis yang nantinya akan didiskusikan bersama sehingga siswa 
dapat mengungkapakan kesulitan-kesulitan yang dialaminya dalam 
memahami materi pelajaran yang diberikan guru dikelas. Selain itu siswa 
dapat mengambil manfaat lain yang dapat diperoleh dengan menerapakan 
model pembelajaran Snowball Throwing ini, guru dapat melatih kesiapan 





6. Materi Pembelajaran Suhu dan Kalor  
a. Suhu 
Suhu merupakan derajat panas atau dingin suatu benda, alat untuk 
mengukur suhu adalah termometer.
64
 Alat yang dirancang untuk 
mengukur suhu atau temperatur suatu benda adalah termometer. 
Terdapat 4 macam skala dalam pengukuran suhu yaitu Celcius, 
Reamur, Farenheit dan Kelvin. 
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Gambar 2.1 Skala Pengukuran Suhu 
 
Untuk skala Kelvin disebut juga sebgai suhu mutlak (absolute) 
sehingga digunakan sebagai satuan internasiaonal (SI) untuk mengukur 
suhu. Hubungan dari keempat skala tersebut adalah sebagai berikut:  
                                       
  Gambar 2.2 Hubungan Keempat Skala 
 
Dalam suhu terdapat standar suhu diantara yaitu: 
a. Titik tetap atas yaitu suhu uap diatas air yang sedang mendidih pada 
tekanan 1 atm dan ditandai dengan angka 100. Alasan tekanan 1 atm 
karena titik didih air sangat dipengaruhi oleh tekanan udara diatas 
permukaan air.  
b. Titik tetap bawah yaitu titik lebur es murni dan ditandai dengan angka 
0. Alasan es murni merupakan titik lebur rendah karena 
ketidakmurnian es yang sudh tercampur dengan garam menyebabkan 









Dikatakan sebuah benda memuai jika benda didinginkan, getaran getaran 
partikel lebih lemah, dan partikel-partikel saling mendekat sehingga 
benda akan menyusut.  
a) Pemuaian Panjang  
Memanaskan sebuah logam yang berbeda-beda (Alumunium, 
tembaga dan besi) secara bersamaan, walaupun ketiga batang yang 
panjang awalnya sama ini mengalami kenaikan suhu yang sama, 
namun pertambahan panjangnya berbeda. Perbedaan tersebut 
desebabkan oleh perbedaan koefisien muai panjang yang 
didefinisikan sebagai berikut: Koefisien muai panjang (α) suatu 
bahan adalah perbandingan antara pertambahan panjang (ΔL) 




Pemuaian panjang :  
ΔL = α Lo ΔT 
Dimana ΔL = Lt-Lo, ΔT = T-To   
Keterangan :  
ΔL= pertambahan panjang benda (m) 







Lo= panjang mula-mula benda (m) 
ΔT= perubahan suhu benda (
o
C)   
 
b) Pemuaian Luas 
Pemuaian luas yaitu jika benda padat berbentuk persegi 
panjang dipanaskan, terjadi pemuaian dalam arah memanjang dan 
melebar. Koefisien muai luas (β) suatu bahan adalah perbandingan 
antara pertambahan luas benda (ΔA ) terhadap luas awal benda (Ao) 
per satuan kenaikan suhu (ΔT).
67
 
Pemuaian luas :  
ΔA = β Ao ΔT  
Dimana ΔA = A- Ao, ΔT = T-To, β adalah 2α   
Keterangan :  
ΔA = pertambahan luas benda (m
2
) 







Ao = luas mula-mula benda(m
2
) 
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ΔT = perubahan suhu benda (
o
C)  
Pemuaian volume yaitu jika benda padat berbentuk balok 
dipanaskan, maka akan terjadi pemuaian dalam arah memanjang, 
melebar dan meninggi. Koefisien muai volume (γ) suatu bahan 
adalah perbandingan antara pertambahan volume (ΔV) terhadap 
volume awal benda (Vo) per satuan kenaikan suhu (ΔT).
68
 
Pemuaian volume :  
ΔV = γ Vo ΔT   
Dimana γ adalah 3α  
Keterangan :  
ΔV = pertambahan volume benda (m
3
) 







Vo = volume mula-mula benda (m
3
)  
ΔT = perubahan suhu benda (
o
C)   
 
c) Pemuaian Gas 
Persamaan Pemuaian Gas:     
    
  
 
      
 
Keterangan:  
P = Tekanan (pascal) 
V = Volume (m
3
) 
T = Suhu mutlak (K) 
 
c. Kalor   
Kalor adalah energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih 




Kalor jenis (c) didefinisikan sebagai kalor yang diperlukan  untuk 
menaikkan suhu 1kg suatu zat sebesar 1K atau 1
o
C, ternyata 
memanaskan air 1kg dengan kenaikan suhu 1
o
C memerlukan kalor 
hampir 5 kali dari panas 1kg alumunium dengan kenaikan suhu yang 
sama. Jadi, selain faktor m dan ΔT, kalor Q juga bergantung pada jenis 
zat c kalor yang dibebaskan/diserap dapat dirumuskan sebagai berikut:  
c = 
 
     
 
Kapasitas kalor (C) adalah banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk 
menaikkan suhu sebuah benda sebesar satu derajat dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
c = 
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Berdasarkan definisi diatas, besar kalor Q yang dibutuhkan untuk 
merubah suhu suatu zat tertentu sebanding dengan massa m zat tersebut 
dan perubahan suhu ΔT. dapat dirumuskan sebagai berikut: Q = m.c.∆T 
Dimana :  
Q = kalor (Joule)  
m = massa benda (kg)  
c = kalor jenis (J/kg.C
o
 atau kkal/ kg.C
o
)  
T = suhu benda (K)  
Prinsip kekekalan energi yaitu ketika bagian bagian yang berbeda 
dari sistem yang terisolasi berada pada temperatur yang berbeda, kalor 
akan mengalir dari bagian yang suhu yang lebih tinggi menuju suhu 
yang lebih rendah. Jika sistem terisolasi seluruhnya maka, tidak ada 
energi yang bisa mengalir kedalam maupun keluar. Jadi, kalor yang 




Persamaan Asas Black:  
Qlepas = Qterima  
 
d. Perpindahan Kalor 
a) Perpindahan kalor secara konduksi  
Konduksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat 
lain melalui suatu benda. Akan tetapi, selama kalor berpindah 
tidak ada bagian benda maupun atom atau molekul penyusun 
benda tang ikut berpindah. Seperti pada gambar dibawah ini ketika 
mengaduk kopi yang panas maka logam tersebut akan panas dan 
tangan kita pun ikut merasakan panas.  
 
Gambar 2.3 Contoh Perpindahan Kalor Secara Konduksi 
 
Berdasarkan kemampuan menghatarkan kalor, zat dibagi 
menjadi 2 golongan besair yaitu:
71
 
1) Konduktor yaitu zat yang mudah menghantarkan kalor 
(Alumunium, tembaga, besi).  
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2) Isolator yaitu zat yang sukar menghantarkan kalor (kayu, air, 
udara).  
Faktor yang mempengaruhi laju kalor secara konduksi, laju 
konduksi kalor melalui sebuah dinding bergantung pada 4 besaran 
yaitu: Suhu yang berbeda diantara kedua benda, semakin besar 
beda suhu maka semakin cepat perpindahan kalor.  
Berdasarkan penjelasan diatas banyaknya kalor Q yang melalui 
dinding selama selang waktu t dinyatakan dengan persamaan 
berikut:  
Laju Konduksi kalor :       
     
 
   
Keterangan : 
Q = kalor yang dirambatkan perdetik (J/s) 
Tt = suhu satu ujung benda (suhu tinggi) 
Tr = suhu benda lainnya (suhu rendah) 
K = konduktivitas panas (J/K.
0
C) 
A = luas penampang benda (m
2
)   
L = panjang benda (m) 
 
b) Perpindahan kalor secara konveksi  
Konveksi adalah perpindahan panas melalui aliran yang zat 
perantaranya ikut berpindah.
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 Contohnya ketika sedang memasak 
air dan mendidih maka bagian air yang menerima panas adalah 
bagian yang bersentuhan dengan panci khususnya bagian dasar 
panci. Namun lama kelamaan seluruh air menjadi panas karena 
adanya aliran molekul air dari bawah keatas. Aliran tersebut 
mendesak air dingin bagian atas untuk turun sehingga mengalami 
pemanasan.  
 
Gambar 2.4 Contoh Perpindahan Panas Secara Konveksi 
c) Perpindahan kalor secara radiasi 
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara. 
Udara merupakan penghantar kalor yang baik, ketika berada di 
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deket api unggun maka dalam sekejap kita akan merasakan panas. 





Gambar 2.5 Contoh Perpindahan Kalor Secara Radiasi 
 
Joseph Stefan melakukan pengukuran daya total yang 
dipancarkan benda hitam sempurna. Dia menyatakan bahwa daya 
total itu sebanding dengan pangkat 4 suhu mutlaknya. Lima tahun 
kemudian Ludwig Boltzmann menyatakan hubungan yang sama 
sehingga persamaan yang didapat dari hubungan tersebut dengan 
Hukum Stefan-Boltzmann yaitu―Energi  yang  dipancarkan  
oleh suatu permukaan hitam dalam bentuk radiasi kalor tiap satuan 
Q/t sebanding dengan luas permukaan A dan sebanding dengan 





Allah berfirman dalam QS. Yunus ayat 5:  
 
                      
                           
      
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu    
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia  
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui”.75 
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Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulannya bahwa matahari 
memiliki sinar dan mampu memancarkannya ke bumi, sedangkan   
antara matahari dengan bumi adalah ruang hampa udara (tidak ada 
zat perantara) sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa energi 
kalor dapat sampai ke bumi tanpa melalui medium perantara, 
persitiwa tersebut merupakan dari perpindahan kalor secara 
radiasi.  
 
B. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu 
diuji melalui pengumpulan data dan analisis data.
76
 Hipotesis merupakan 
dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya, 
sehingga hipotesis penelitian tersebut dapat diterima atau ditolak. 
1. Hipotesis Penelitian  
Model pembelajaran Snowball Throwing (ST) efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas XI di SMAN 4 Kotabumi 
pada materi suhu dan kalor.  
2. Hipotesis Statistik  
Ho : µ1 = µ2 Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas  XI  di  SMAN  4 Kotabumi pada  
materi suhu dan kalor antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
HI : µ₁ ≠ µ₂  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik  kelas XI di SMAN 4 Kotabumi pada materi suhu 
dan kalor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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kreatif peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 
eksperimen mengalami peningkatan dengan indeks gain sebesar 0,59.
101
 
Model pembelajaran Snowball Throwing  memiliki beberapa tahap, 
yang pertama, pembentukan kelompok yaitu guru membentuk kelompok 
belajar yang terdiri dari 4-5 siswa yang masing-masing memiliki ketua 
kelompok, sesudah dibentuk kelompok siswa duduk menurut kelompok 
masing-masing. 
Tahap kedua, menyampaikan materi yaitu guru memanggil ketua 
masing-masing kelompok untuk menjelaskan materi yang nantinya akan 
disampaikan kepada anggota kelompoknya, sesudah itu  ketua kelompok 
mendengarkan penjelasan dari guru yang nantinya akan dijelaskan kembali 
kepada anggota kelompok masing-masing.  
Tahap ketiga, membagikan satu lembar kertas untuk menuliskan satu 
pertanyaan yaitu guru memberikan satu lembar kertas kepada masing-masing 
siswa untuk menuliskan satu pertanyaan menyangkut materi yang sudah 
disampaikan oleh ketua kelompok, sesudah itu masing-masing siswa membuat 
satu pertanyaan sesuai dengan materi yang sudah disampaikan oleh ketua 
kelompok. 
Tahap keempat, kertas yang berisi pertanyaan di buat seperti bola dan 
dilemparkan ke siswa lain yaitu guru menyuruh siswa untuk membuat lembar 
kertas yang berisi pertanyaan seperti bola  dan dilemparkan dari satu siswa ke 
siswa yang lain selama lebih kurang 15 menit, sesudah itu siswa membuat 
lembar kertas seperti bola dan dilemparkan kepada siswa yang lain. 
Tahap kelima, menjawab pertanyaan yaitu guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang menerima bola kertas untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dikertas yang berbentuk bola secara bergantian, 
sesudah itu siswa yang mendapat lemparan kertas yang berbentuk bola, 
membuka kertas dan menjawab pertanyaan secara bergantian. 
Secara keseluruhan model pembelajaran Snowball Throwing dianggap 
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kreatif . Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata post test kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing lebih tinggi dari pada 
rata-rata kemampuan berpikir kreatif yang menggunakan model pembelajaran 
Direct Instruction.  
 Pada kelas kontrol digunakan pembelajaran Direct Instruction dimana 
pembelajaran hanya menekankan siswa untuk mengetahui materi, prosesbelajar 
siswa hanya mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat dengan 
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menangkap dan mengingat informasi yang diperoleh. Secara keseluruhan 
pembelajaran dengan Direct Instruction berjalan lancar, namun sebagian siswa 
masih belum faham karena daya serap terhadap materi yang sudah disampaikan 
masih rendah dan siswa mudah lupa karena pembelajaran kurang didukung 
dengan media teknologi serta pengaplikasian materi yang didapat. 
Setelah proses pembelajaran selesai, pada kedua kelas diadakaan 
postest untuk melihat apakah pembelajaran dengan model Snowball Throwing 
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. Selain itu, pembelajaran dengan model Snowball Throwing 
mampu menumbuhkan minat belajar siswa serta semangat kerjasama anak-
anak.  
Data hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
dilakukan uji prasyarat T-Test yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah 
dilakukan uji-prasyarat untuk menguji hipotesis dilakukan uji independent 
sample t-test pada program SPSS 26.00. Hasil uji hipotesis kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik sebelum perlakuan diperoleh nilai t sebesar 1,658 
dengan signifikan 0,10 > 0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah perlakuan 
diperoleh nilai t sebesar 3,321 dengan signifikan 0,00 < 0,05 sehingga terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas ekspermen dan kelas 
kontrol. Berdasarkan data nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik pada kelas kontrol. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan temuan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan pembelajaran Snowball 




Salah satu faktor keberhasilan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol adalah keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing (ST). 
Berdasarkan Tabel 4.5, keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing 
(ST) pada pertemuan pertama sebesar 93,47 % sehingga termasuk kategori 
sangat baik, kemudian pada pertemuan kedua sebesar 89,13 % dan pertemuan 
ketiga sebesar 90,21 % sehingga termasuk kategori sangat baik. Pada 
pertemuan kedua ini keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing 
(ST) sedikit menurun dibandingkan pertemuan pertama namun masih dalam 
kategori sangat baik. Berdasarkan persentase jumlah keseluruhan skor 
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pengamat pada lembar observasi menunjukkan hasil sebesar 90,93 % sehingga 
dapat disimpulkan keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing 
(ST) pada kelas eksperimen terlaksana sangat baik pada saat pembelajaran di 
dalam kelas. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 
Penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing 
(ST) Terhadap Berpikir Kreatif Peserta Didik Dalam Pembelajaran Fisika, ini  
dilaksanakan pada tanggal tanggal 27 Oktober 2020 sampai tanggal 27 
November 2020 . Instrumen berupa tes uraian untuk mengukur kemampuan 
berpikir kreatif, tes berupa soal kemampuan berpikir kreatif dengan soal yang 
terdiri dari 10 butir soal dengan masing-masing soal memiliki indikator yang 
berbeda-beda sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif.  
Soal tes kemampuan berpikir kreatif tersebut diujicobakan terlebih 
dahulu kepada kelas yang sudah mendapat materi suhu dan kalor sebelumnya, 
yaitu kelas XI MIPA, dan kelas yang digunakan sebagai kelas uji coba 
instrumen tersebut adalah kelas XI MIPA 3. Setelah melakukan perhitungan 
dengan mengukur validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. 
Perhitungan dari instrumen tersebut didapat dari 6 soal yang valid digunakan 
dalam mengukur atau melihat kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 
materi suhu dan kalor.  
Penelitian ini menggunakan dua sampel, yaitu XI MIPA 1 sebagai 
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing (ST) 
dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Direct 
Instruction (DI). Data penelitian ini diperoleh dari hasil tes kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. Pretest dilakukan sebelum perlakuan dengan 
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelas. 
1. Data Variabel Y (Kemampuan Berpikir Kreatif) 
a. Uji N-Gain 
Hasil uji N-Gain berdasarkan nilai pretest dan nilai posttest digunakan 
untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil analisa uji N-
Gain dapat dilihat pada tabel 4.1 
      Tabel 4.1 
       Hasil Analisa Uji N-Gain 







30 30 90 57 Cukup Efektif 
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Hasil Uji N-Gain pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki perbedaan. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,57 
yang termasuk dalam klasifikasi cukup efektif. Sedangkan hasil uji N-
Gain kelas kontrol sebesar 0,51 yang termasuk kategori kurang efektif. 
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing (ST) pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  
b. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang telah 
diteliti terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji 
normalitas menggunakan program SPSS 26.00 dalam uji one sample 
kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Uji 
normalitas dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
data pretest dan data posttest. Adapun ketentuan dari uji normalitas 
adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal. 
Sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data terdistribusi tidak 
normal. Hasil Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif 
















Sumber : Hasil Uji Normalitas Berpikir Kreatif pada lampiran 30 Halaman 196 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas data pretest 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen memiliki 
signifikan 0,10 dan data posttest  memiliki signifikan 0,20. Hasil uji 
normalitas data pretest kelas kontrol memiliki signifikan 0,20 dan 
data posttest memiliki signifikan 0,20. Nilai signifikan pada data 
pretest dan data posttest terhadap kelas ekperimen dan kelas kontrol > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan data posstest 









2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau 
tidak. Pada penelitian ini menggunakan program SPSS 26.00 dalam 
uji homogeneity of variance pada dengan taraf signifikan 5% atau 
0,05. Uji homogenitas dilakukan data pretest dan data posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun ketentuan dari uji 
homogenitas adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka data homogen. 
Sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak homogen.  
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif 
Data Signifikan Kriteria 
Pretest 0,12 Homogen 
Posttest 1,00 Homogen 
Sumber : hasil uji homogenitas berpikir kreatif pada lampiran 31 halaman 203 
Tabel 4.3. menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada data pretest memiliki 
nilai signifikan 0,12 dan data posttest memiliki nilai signifikan 1,00. 
Nilai signifikan pada data pretest dan posttest > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki varians yang sama atau homogen.  
c. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, jika data sudah 
dikatakan terdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan 
uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test pada program 
SPSS 26.00 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Uji hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik pada pembelajaran fisika antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Tabel 4.4  
Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kreatif 
Data T Signifikan Kesimpulan 
Pretest 1,65 0,10 Tidak Terdapat Perbedaan 
Posttest 3,32 0,00 Terdapat Perbedaan 
Sumber : hasil uji hipotesis berpikir kreatif pada lampiran 32 halaman 205 
Tabel 4.4. menunjukkan bahwa hasil uji kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik sebelum perlakuan diperoleh nilai t sebesar 1,65 dengan 
signifikan 0,10 > 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pelajaran fisika antara 







hipotesis kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah perlakuan 
diperoleh nilai t sebesar 3,32 dengan signifikan 0,00  < 0,05 sehingga 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah perlakuan. Berdasarkan data nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas 
kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Snowball Throwing efektif pada pembelajaran fisika. 
2. Data Variabel X (Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Snowball Throwing (ST)) 
Lembar observasi digunakan sebagai instrumen penelitian untuk 
mengukur keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing (ST) 
pada pembelajaran fisika yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini 
lembar observasi diukur dengan menggunakan skala likert yang diisi oleh 
guru mata pelajaran fisika sebagai observer. Sebelum digunakan lembar 
observasi terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli. Adapun hasil observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing (ST) pada tiga kali 
pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4.5. sebagai berikut.  
      Tabel 4.5  
Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran ST 
Pertemuan Jumlah Skor 
Pengamat 
Persentase Kategori 
Ke-1 86 93,47% Sangat Baik 
Ke-2 82 89,13% Sangat Baik 
Ke-3 83 90,21% Sangat Baik 
Jumlah 251 90,93% Sangat Baik 
         Sumber : Hasil perhitungan keterlaksanaan pembelajaran lampiran 33 
Tabel 4.5. menunjukkan bahwa hasil observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran Snowball Throwing (ST) pada pertemuan pertama sebesar 
93,47 % sehingga termasuk kategori sangat baik, kemudian pada pertemuan 
kedua sebesar 89,13 % sehingga termasuk kategori sangat baik dan pada 
pertemuan ketiga sebesar 90,21 % sehingga termasuk kategori sangat baik. 
Berdasarkan persentase jumlah keseluruhan skor pengamat pada lembar 
observasi menunjukkan hasil sebesar 90,93 % sehingga dapat disimpulkan 
keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing (ST) pada kelas 
eksperimen terlaksana sangat baik pada saat pembelajaran di dalam kelas. 
Adapun bukti keterlaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing (ST) 










A. Simpulan  
Simpulan dari hasil penelitian mengenai ―Pengaruh  Model 
Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Berpikir Kreatif Peserta Didik 
Dalam Pembelajaran Fisika‖ bahwa model Snowball Throwing berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran fisika. Hasil uji 
hipotesis kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah perlakuan diperoleh 
nilai t sebesar 3,32 dengan signifikan 0,00 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak atau terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.      
B. Rekomendasi  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing sebagai 
sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 
materi suhu dan kalor.  
2. Pendidik perlu mengembangkan teknologi dengan kreatif untuk membantu 
pengaplikasian model pembelajaran Snowball Throwing dalam 
pembelajaran dikelas. 
3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai penerapan model pembelajaran 
Snowball Throwing dengan materi yang berbeda khususnya pada 
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